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ABSTRAK

Pondok Pesantren Al-Anwar II didirikan pada tahun 2006 oleh KH. Maimoen
Zubair di Desa Kalipang. Perkembangan Al-Anwar II sangat pesat dengan
didirikannya berbagai lembaga pendidikan dari dasar hingga perguruan tinngi. Hal
tersebut menarik peneliti untuk menggali Perkembangan kemajuan Pondok
Pesantren Al-Anwar II dan Pengaruh yang ditimbulkan dari berbagai aspek
terhadap masyarakat Kalipang.

Metode yang diterapkan adalah pendekatan sosiologis dengan menggunakan teori
chalengge and respons yang dikembangkan oleh Toynbee untuk mengetahui respon
pondok pesantren terhadap tantangan pendidikan dan dampaknya pada masyarakat.
Penelitian ini merupakan analisis deskriptif yang mengadopsi pendekatan sejarah
melalui tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Pondok Pesantren Al-Anwar II
merespon tantangan zaman dengan perkembangan pendidikan yang
digencarkannya. berdirinya pada tahun 2006 hingga 2022 berdampak terhadap
berbagai bidang kehidupan terutama bidang pendidikan, keagamaan dan ekonomi.

Kata kunci : Pondok Pesantren, Perkembangan, Sejarah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalipang adalah salah satu desa di Kecamatan Sarang terletak di barat laut
dan menjadi bagian admisnistrasi dari pemerintah lingkup Kabupaten
Rembang. Kalipang memiliki nilai sejarah, karena terdapat masjid tertua di
Kabupaten Rembang serta tempat menuntut ilmu agama sebelum adanya
pesantren di pusat Kecamatan Sarang. Dalam sisi kehidupan keagamaan,
mayoritas masyarakatnya beragama islam, tetapi keadaan ini berbeda dengan
kampung lainnya yang banyak pesantren tumbuh di tempat itu seperti Desa

Karangmangu, Sarang.

Berdirinya Al-Anwar II di Desa Kalipang merupakan perkembangan dari
Pondok Pesantren Al-Anwar pusat yang berada di desa Karangmangu Sarang.
Berbeda dengan Pondok Pesantren di Karangmangu yang bermetode salaf
diperuntukkan hanya untuk mempelajari fan-fan keilmuan agama islam.
Pondok pesantren Al-Anwar II yang berada di Kalipang ini membuka berbagai
jenjang pendidikan umum setingkat SD/MI hingga Perguruan Tinggi. Adanya
berbagai jenjang pendidikan yang dikembangan Pondok Pesantren Al-Anwar
IT memberikan kontribusi terhadap keadaan sosial keagamaan, pendidikan, dan

peningkatan ekonomi masyarakat sekitar.



Pondok Pesantren Al-Anwar II di Desa Kalipang berdiri pada tahun 2006.
Setelah sebelumya pada tahun 2003 K.H Maimoen Zubair mendirikan sekolah
formal yaitu MTs Al-Anwar. Kemudian pada tahun 2006 mendirikan madrasah
formal tingkat SMA yaitu Madrasah Aliyah Al-Anwar.! Madrasah Aliyah ini
merupakan perkembangan MTs Al-Anwar sebelumnya yang telah berdiri. Adanya
perpaduan kurikulum nasional dan pondok pesantren tetapi juga terbekali dengan
ilmu-ilmu keagamaan yang ada di dalam pondok. Dari tahun ke tahun Pondok
Pesantren Al-Anwar Il mengalami perkembangan yang pesat baik dalam jumlah

anak didik maupun dalam pembangunan sarana dan prasarananya.

Di masa yang akan datang, masyarakat kita jelas akan menghadapi banyak
perubahan sebagai akibat dari kemajuan yang telah dicapai dalam proses
pembangunan sebelumnya, kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pengaruh globalisasi. Satu hal yang tidak mungkin dihindari adalah kegiatan
pembangunan nasional akan semakin terkait erat dengan perkembangan
internasional.? Penyelenggaraan Pendidikan adalah usaha untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Penyelenggaraan Pendidikan tersebut merupakan tanggung
jawab pemerintah, masyarakat dan orang tua. Agar tujuan penyelenggaraan

pendidikan dapat tercapai, sekolah harus mengadakan hubungan dengan

! Wawancara dengan K.H. Abdullah Ubab Maimoen, pada tanggal 7 Februari 2023 di
kediamannya Gondanrojo
2 Sunyoto Usman, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat (Yogyakarta : Pustaka Pelajar),

2010, hlm 3



masyarakat karena sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang

menunjang perkembangan masyarakat.’

Berdasarkan realitas tersebut, pesantren sampai saat ini memiliki kontibusi
cukup kuat pada hampir seluruh aspek kehidupan di kalangan masyarakat muslim
pedesaan yang taat. Kuatnya pengaruh pesantren tersebut membuat setiap
pengembangan pemikiran dan inerpretasi keagamaan yang berasal dari luar kaum
elit pesantren tidak akan memiliki dampak signifikan terhadap way of life* dan
sikap masyarakat islam di daerah pedesaan. Kenyataan ini menunjukkan setiap
upaya yang ditujukan untuk pengembangan masyarakat, terutama di daerah

pedesaan, perlu melibatkan dunia pesantren.®

Maka dari itu, lembaga pendidikan masyarakat termasuk pondok pesantren
haruslah bersifat fungsional, sebab lembaga pendidikan sebagai salah satu wadah
dalam masyarakat biasa dipakai sebagai pintu gerbang dalam menghadapi tuntutan
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami
perubahan.untuk itu lembaga pendidikan termasuk pondok pesantren perlu
mengadakan perubahan secara terus-menerus seiring dengan berkembanganya

tuntutan-tuntutan yang ada dalam masyarakat yang dilayaninya. pondok pesantren

3 B. Suryosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (Jakarta : PT Rineka Cipta),2012,
hlm 6

4 Berarti jalan hidup yang ditempuh

5 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta : Pustaka Pesantren) 2006, hlm 2



yang telah lama menjadi tumpuan Pendidikan masyarakat religious tidak boleh

mengabaikan tuntutan perubahan tersebut.®

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang
Pondok Pesantren Al-Anwar II dan dampaknya terhadap masyarakat Desa
Kalipang. Peneliti mengamati bahwa Pondok Pesantren Al-Anwar II mampu
memberikan terobosan baru dalam nuansa pendidikan Islam di kecamatan Sarang
dengan adanya sekolah formal berbasis Pondok Pesantren. Keberadaan pesantren
mendapat respon positif dari masyarakat sekitar dengan banyaknya masyarakat

yang berminat untuk menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Al-Anwar II.

B. Batasan Rumusan Masalah

Penelitian ini mengambil tema sejarah perkembangan Pondok Pesantren Al-
Anwar II dan Kontribusi terhadap masyarakat di Desa Kalipang pada tahun 2006-
2022. Batasan waktu tahun 2006 dipilih karena mulai berdirinya Pondok Pesantren

Al-Anwar II di Desa Kalipang dan tahun 2022 karena tahun terakhir penelitian.

Berdasarkan pembatasan tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana gambaran umum masyarakat Desa Kalipang?

6 M. Shulton, Moh. Khusnuridlo,Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global,
(Yogyakarta : LaksBang PRESSindo) 2006, hlm 2.



Bagaimana sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Al-Anwar II di Desa
Kalipang?
Bagaimana dampak Pondok Pesantren Al Anwar II terhadap masyarakat

Kalipang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara spesifik tujuan dan penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Mendeskripsikan gambaran umum masyarakat Desa Kalipang
Mendeskripsikan sejarah dan perkembangan pondok Pesantren Al-Anwar II.
Menjelaskan dampak Pondok Pesantren Al-Anwar II di lingkungan

masyarakat Desa Kalipang.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Melengkapi penelitian sebelumnya mengenai Pondok Pesantren Al-Anwar di
Desa Kalipang, Rembang.

Penulisan ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
terkait tentang pondok pesantren di Rembang.

Memperkaya khazanah sejarah Islam di Indonesia dalam sejarah pondok

pesantren.

Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang pesantren bukanlah suatu yang baru, bahkan merupakan

sebuah kajian yang sudah ada sejak masa kemerdekaan. Peneliti mencoba



melakukan tinjauna terhadap karya terdahulu yang berkaitan tentang pondok
pesantren Al-Anwar Sarang.

Pertama, tesis yang berjudul “Biografi dan Hagiografi KH. Maimoen Zubair
(1928-2019)” karya M Jaelani, Yogyakarta: Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Sunan Gunung Djati, 2019. Dalam tesis ini saudara M Jaelani menjelaskan latar
belakang keluarga, pendidikan dan karir Kiai Maimoen Zubair. Serta dijelaskan
juga pandangan Ulama dan santri terhadap sosok Kiai Maimoen Zubair beserta
keistimewaan dan keunggulannya. Serta sejarah singkat berdirinya pondok
pesantren Al-Anwar II. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi tesis saudara
Jaelani.

Persamaan antara penelitian ini dengan thesis diatas adalah mengkaji tentang
sejarah Islam di kecamatan Sarang. Perbedaanya adalah tesis merupakan kajian
biografi pendiri pondok pesantren Al-Anwar yakni K.H.Maimoen Zubair dan
pandangan tokoh terhadapnya berkaitan dengan keistimewaan dan ketokohannya.
Sedangkan fokus penelitian ini yaitu perkembangan pondok pesantren Al-Anwar
IT dan pengaruhnya di Desa Kalipang, Sarang, Rembang.

Kedua buku berjudul “Biografi KH Imam Kholil Syuaib dan Sejarah Keislaman
di Sarang” karya TIM Tarikh PP MIS, Rembang 2019. Buku ini membahas
biografi KH Imam Kholil Syuaib secara lengkap dan sejarah berdirinya beberapa
pondok pesantren di sarang. Persamaan penelitian ini dengan buku karya TIM
Tarikh PP MIS adalah mengkaji sejarah pondok pesantren di daerah Sarang.

Perbedaanya adalah penelitian ini lebih fokus pada Pondok Pesantren Al-Anwar II



sedangkan buku lebih umum membahas berdirinya pondok pesantren islam di
Sarang dari awal hingga kepemimpinan KH Imam Kholil. Buku ini membantu
peneliti untuk mengetahui tentang awal berdirinya pondok pesantren di Sarang.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Al-
Anwar I Sarang Rembang Tahun 2017-2018” karya Khikmiyati, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Walisongo, 2019. Dalam skripsi ini saudara Khikmiyati
menjelaskan tentang manajemen dakwah Pondok Pesantren Al-Anwar I yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan pengaktualisasi. Skripsi ini sama-
sama mengkaji tentang lembaga Pondok Pesantren Al-Anwar

Keempat Skripsi yang berjudul “Modernisasi Pesantren Islam Al-Iman
Muntilan pada masa kepemimpinan K.H Moh Hadi dan Pengaruhnya di Patosan,
Sedayu, Muntilan Magelang, Jawa tengah (1987-2003 M )” karya Rino Pambudi
tahun 2020 Fakultas Adab dan I[lmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dalam skripsi ini saudara Rino Pambudi membahas tentang sejarah transformasi
model pendidikan pesantren al-Iman dari pesantren yang bersifat tradisional ke
modern dan pengaruhnya pada masyarakat. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji tentang perkembangan pendidikan pondok pesantren. Adapun
perbedaannya terletak pada objek penelitian. Objek penelitian ini adalah Pondok
Pesantren Al-Anwar sedangkan objek penelitian skripsi diatas adalah Pesantren

Islam Al-Iman Muntilan.



E. Landasan Teori

Secara garis besar, Perkembangan Pondok Pesantren Al-Anwar memiliki
periode penting, yaitu periode rintisan, penataan, perkembangan, dan
pengembangan. Pada konteks ini peneliti memfokuskan pada perkembangan
Pondok Pesantren Al-Anwar yang berada di Desa Kalipang serta pengaruhnya

terdahap masyarakat.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan bantuan pendekatan sosiologi.
Pendekatan sosiologis adalah sebuah pendekatan yang melihat suatu gejala dari
aspek sosial, interaksi dan jaringan hubungan sosial yang kesemuanya
mencangkup dimensi sosial kelakuan manusia.” Penggunaan pendekatan ini
diharapkan membantu peneliti dalam memahami tentang cara Pondok Pesantren
Al-Anwar II memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial, seperti pola interaksi
sosial, nilai-nilai budaya yang berkembang, dalam Masyarakat Kalipang. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor sosial yang dipengaruhi oleh peran Pondok
Pesantren, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan sejauh mana dampak
tersebut membentuk atau bahkan mengubah dinamika masyarakat Kalipang.
Dalam konteks ini, pendekatan tersebut membuka jendela untuk mengungkap

proses adaptasi masyarakat terhadap perubahan yang dilakukan oleh Pesantren Al-

7 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2016), him. 162-163.



Anwar II dan bagaimana hal tersebut berdampak pada hubungan antarindividu

serta struktur sosial.

Penelitian ini menggunakan teori “evolusi sosial” menurut Herbert Spencer.
Konsep teori evolusi sosial menurut Herbert Spencer merujuk pada pandangan
bahwa masyarakat dan budaya berkembang melalui prinsip-prinsip evolusi
biologis di mana masyarakat yang paling adaptif akan bertahan dan berkembang,
sedangkan yang kurang adaptif akan mengalami penurunan. Spencer
menggambarkan masyarakat sebagai organisme hidup yang mengalami tahap
perkembangan dari sederhana hingga kompleks. Pandangan "survival of the
fittest" yang mencangkup seleksi, adaptasi dan pertumbuhan dalam evolusi
biologis diterapkan pada masyarakat di mana perubahan sosial dianggap sebagai

bagian dari proses alami.®

Teori evolusi sosial digunkan untuk memberikan pemahaman tentang
bagaimana pesantren Al-Anwar II mengalami perubahan dan adaptasi seiring
waktu, dengan fokus pada konsep "survival of the fittest" dan evolusi masyarakat.

Berikut adalah beberapa poin analisis yang dapat diambil:

Variasi dan Seleksi: Menurut Spencer, dalam masyarakat terdapat variasi dan
variasi ini mengarah pada seleksi alam, di mana elemen-elemen yang paling

adaptif bertahan dan berkembang. Dalam konteks pendidikan pesantren, variasi

8 Spencer, H. "Principles of Sociology”, Volume 1. Williams and Norgate. 1987.
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dapat terjadi dalam metode pengajaran, kurikulum, dan pendekatan pendidikan.
Pesantren yang dapat beradaptasi dengan kebutuhan pendidikan agama yang
berkembang dan tuntutan zaman memiliki peluang lebih besar untuk bertahan.
Adaptasi terhadap Lingkungan: Spencer menekankan pentingnya adaptasi
terhadap lingkungan dalam evolusi masyarakat. Dalam hal ini, pesantren Al-
Anwar II yang mampu menyesuaikan kurikulum dan pendekatan pengajaran
dengan kebutuhan masyarakat Kalipang dan perkembangan pengetahuan agama
akan lebih mungkin bertahan dan memberikan dampak positif dalam pendidikan
agama di lingkungannya. Pertumbuhan dan Kompleksitas: Teori evolusi sosial
Spencer juga menggambarkan masyarakat berkembang menjadi lebih kompleks
dari waktu ke waktu. Dalam konteks penelitian ini, dapat diartikan sebagai
perkembangan sistem pendidikan pesantren Al-Anwar yang lebih terstruktur,

efisien, dan beragam dalam menanggapi tuntutan zaman.

. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah.
Metode tersebut adalah:
1. Heuristik
Heuristik adalah tahapan pengumpulan data dalam sebuah penelitian.
Proses pengumpulan data, peneliti membagi menjadi dua yaitu, penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan. Dalam penelitian ini sumber primer

yang digunakan peneliti berupa wawancara dengan KH. Abdulah Ubab
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Maimoen selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar 2, Kiai Tahrir sebagai
orang yang diutus Kiai Maimoen untuk mendirikan MTs Al-Anwar, Lurah
pondok periode pertama yakni Syamsudin, dan pemuka agama di Desa
Kalipang. Sumber sekunder berupa website resmi milik pondok yaitu
alanwar(02.com, buku yang berjudul “Biografi Masyayikh Sarang” karya TIM
[lmiah MGS.
Verifikasi

Verifikasi dapat diartikan sebagai kritik sumber yang diperoleh peneliti.
Dalam hal ini yang harus diuji adalah keaslian sumber, yang dilakukan melalui
kritik ekstern dan kesahihan sumber melalui kritik intern. Kritik ekstern yaitu
melihat dari kalimat, kata, huruf dan aspek penelitian lainnya. Kritik intern
yaitu dengan melakukan perbandingan dokumen dengan dokumen lainnya.
Pada prinsipnya kritik intern untuk mengetahui “apa” dan “bagaimana” isi
kandungan sumber tersebut dan mengetahui tujuan pengarang menulis sumber
tersebut.’ Peneliti mencoba ~memahami dengan menelaah dan
membandingkan bagaimana dalam literasi maupun hasil wawancara dengan
narasumber untuk mengetahui inti dari informasi yang terkandung

didalamnya.

108.

® Dudung Abdurahman, Mefode Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2019), hlm.
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Kritik intern terhadap sumber lisan dilakukan dengan membandingkan
antara sumber satu dengan sumber lainnya dari sudut pandang isi wawancara
tersebut. Dalam proses wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan
berbagai pihak seperti, KH. Abdullah Ubab Maimoen selaku pengasuh
Pondok Pesantren Al-Anwar 2, kemudian dengan KH. Zaky Mubarrak selaku
ketua Yayasan Al-Anwar 2 dan kepala MA Al-Anwar. peneliti dengan cermat
memilih sumber lisan dengan membandingkan informasi diantara mereka
untuk menentukan sumber mana yang dianggap valid sebagai sumber
penelitian.

Interpretasi

Tahap interpretasi merupakan penafsiran sejarah atau analisis sejarah
dilakukan setelah kritik sumber yang diperoleh. Dalam proses ini, seorang
peneliti harus berusaha mencapai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
peristiwa.l® Pendekatan teori memengaruhi cara sejarawan melakukan
interpretasi terhadap data Sejarah. Pendekatan sosiologi dengan Teori Evolusi
Sosial digunakan menentukan fokus analisis, memilih aspek-aspek yang
penting untuk diteliti, dan mengembangkan argumen yang mendukung
interpretasi. Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan penafsiran terhadap
fakta-fakta mengenai Pondok Pesantren Al-Anwar II yang kemudian

menyatukan dan disusun menjadi fakta-fakta sejarah sesuai dengan tema yang

10 1bid him. 114.
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dibahas yaitu, Pondok Pesantren Al-Anwar II mengenai perkembangan dan
Kontribusi terhadap masyarakat Desa Kalipang, Sarang, Rembang 2003-2019
M.
4. Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam metode penulisan
sejarah. Sebagai inti dari penulisan sejarah, memuat bab-bab yang diteliti
berisikan pembahasan atau permasalahan yang diangkat. Penulisan ini
nantinya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian
sejak awal hingga akhir.!! Penulis menguraikan tulisan secara sistematis dan
kronologis, khususnya secara deskriptif-analisis untuk menyajikan penelitian

yang mudah dipahami.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini peneliti membuat susunan atau urutan
untuk memudahkan pembahasan yang akan dibahas. Berikut sitematika yang akan
dibahas sebagai berikut :
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan Pustaka, landasan
teori dan sistematika penulisan. Bab ini membentuk landasan pemahaman yang

diperlukan untuk membaca keseluruhan skripsi, membantu pembaca memahami

1 Ibid, hlm. 117.
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alur pemikiran dan relevansi penelitian, serta memberikan gambaran tentang
pendekatan metodologi dan konseptual yang akan digunakan dalam analisis.

Bab kedua menguraikan gambaran umum Wilayah kabupaten Rembang,
Wilayah kecamatan Sarang, dan Wilayah Desa Kalipang. Adapun kondisi
masyarakat yang meliputi kondisi sosial-keagamaan, ekonomi, pendidikan dan
kebudayaan.

Bab ketiga membahas tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-
Anwar II di Desa Kalipang. Bab ini menjelaskan perkembangan Pesantren Al-
Anwar II pada rentang tahun 2006-2022 M.

Bab keempat berisi dampak Pondok Pesantren Al-Anwar II di Kalipang,
Sarang, Rembang. Bab ini menjelaskan pengaruh adanya pendidikan terpadu Al-
Anwar II terhadap masyarakat yang meliputi kondisi sosial-keagamaan, ekonomi,
pendidikan.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Desa Kalipang adalah salah satu dari 23 desa di Kecamatan Sarang,
Kabupaten Rembang, dengan luas wilayah 688.500 Ha, terdiri dari wilayah
pesisir dan persawahan. Berbatasan dengan Laut Jawa, desa ini mudah diakses
melalui jalur darat karena dilalui oleh Jalur Pantura. Desa ini memiliki 5 dusun
dan populasi mencapai 5.563 jiwa. Mayoritas penduduknya beragama Islam,
menghormati keberagaman dan hidup damai dengan warga berpaham berbeda.
Fasilitas keagamaan cukup lengkap, dengan masjid dan musholla untuk ibadah
dan pendidikan agama. Desa ini juga menonjolkan pendidikan dengan lembaga
pendidikan mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi. Perekonomian
didominasi oleh wiraswasta, petani, dan nelayan. Meskipun tanpa kesenian
khusus, masyarakat Kalipang memiliki tradisi seperti sedekah bumi yang terus

berlanjut meski dengan pengaruh teknologi dan globalisasi.

Pondok Pesantren Al-Anwar II di Desa Kalipang adalah hasil dari
perjuangan dan usaha KH. Maimoen Zubair serta tokoh-tokoh lainnya dalam
mendirikan lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada pengajaran agama
dan pengetahuan umum. Pesantren ini mengalami perkembangan dari awal

pendiriannya, baik dalam hal jumlah santri, guru, kurikulum, maupun sarana

53



dan prasarana. Pondok Pesantren Al-Anwar II memiliki struktur kepengurusan
yang terus berkembang untuk mengatasi berbagai masalah dan memastikan
berjalannya pendidikan dengan baik. Dalam sejarah pendidikannya, Pondok
Pesantren Al-Anwar II terus berusaha mengikuti perkembangan zaman sambil

mempertahankan nilai-nilai keislaman dan tradisi pesantren salaf.

Berdirinya Pondok Pesantren Al-Anwar II Kalipang, terlihat bahwa
dampaknya meluas pada berbagai aspek masyarakat. Secara pendidikan, minat
masyarakat mengalami perubahan signifikan dengan lebih banyak anak-anak
yang memilih pendidikan di pesantren. Dampak ekonominya tampak dari
pertumbuhan usaha di sekitar pesantren, terutama perdagangan pangan.
Kemudian dalam aspek sosial, norma-norma dan nilai-nilai gotong royong tetap
dijunjung tinggi, dan interaksi antara warga semakin harmonis dengan
kontribusi positif dari pesantren. Dalam dimensi keagamaan, intensitas ibadah
seperti jamaah shalat Jumat meningkat. Selain itu, pesantren juga berperan
dalam kegiatan sosial seperti bakti sosial dan penyaluran zakat fitrah kepada
masyarakat. Meskipun ada tantangan lingkungan terkait pembangunan dan
mobilitas, keseluruhan dampak positif yang dihasilkan oleh perpindahan lokasi
pesantren ini menggambarkan hubungan yang kuat antara pesantren Al-Anwar

IT dan masyarakat Desa Kalipang.



B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan. Karena peneliti kurang dalam
mengumpulkan sumber, mengolah, data. Padahal penelitian tentang peradaban
Islam di Desa sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu kami
berharap penelitian selanjutnya lebih baik. Bukan untuk kepentingan sesaat
saja, tetapi untuk keberlangsungan peradaban kedepannya sehingga dapat

menjawab tantangan ummat dan bangsa.
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Lampiran 1 Daftar Narasumber

1.

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan

. Nama

Alamat
Tanggal
Keterangan

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan

. Nama

Alamat
Tanggal
Keterangan

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan

: KH Abdulllah Ubab Maimoen

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang, Rembang
: 7 Februari 2023

: Pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar II

: Kiai Tahrir

: Sarangmeduro, Sarang, Rembang

: 8 Februari 2023

: Kepala MTs Al-Anwar periode pertama

: Nuruzzaman

: Blitung, Kalipang, Sarang, Rembang
: 18 Februari 2023

: Kepala Desa Kalipang

: Nur Wahid

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang, Rembang
: 28 Februari 2023

: Sekretaris Desa Kalipang

: Wahib

: Besowo, Jatirogo, Tuban
: 6 Maret 2023

: Kepala MTs Al-Anwar

: KH Zaky Mubarok

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang, Rembang

: 6 Maret 2023

: Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Anwar II dan Kepala
MA Al-Anwar 2011-sekarang
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7.

8.

9.

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan
2020

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan

Nama
Alamat
Tanggal
Keterangan

10. Nama

Alamat
Tanggal
Keterangan

: Muttaqin

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang

: 7 Maret 2023

: Kepala SMP Al-Anwar & Mantan Lurah Pondok tahun 2011-

: Syamsuddin

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang, Rembang
: 8 Maret 2023

: Lurah pondok periode kedua

: Bapak Rozikin

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang, Rembang
: 7 Maret 2023

: Perangkat Desa Kalipang

: Sholachud

: Gondanrojo, Kalipang, Sarang, Rembang
: 21 Februari 2023

: Alumni MA Al-Anwar
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